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PEMBUKAAN HUTAN TERSIER TANPA BAKAR PADA LAHAN KERING

UNTUK PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Amir Purba dan Z. Poeloengan

ABSTRAK

Pembangunan perkebunan kelapa sawit di Indonesia melalui perluasan areal
dengan membuka hutan masih terus berlanjut di masa mendatang. Sampai sejauh ini,
dalam pelaksanaan pembukaan hutan pada lahan kering umumnya masih menggunakan
cara bakar. Di sisi lain pembukaan hutan dengan cara bakar tidak diperkenankan.
Oleh karena itu perlu dicari upaya untuk mengatasinya. Alternatif yang dapat ditem-
puh adalah dengan penerapan teknik tanpa bakar. Pembangunan perkebunan kelapa
sawit pada areal hutan dengan cara tanpa bakar mencakup pengukuran dan penataan
blok, penumbangan pohon, pemancangan jalur penimbunan kayu, penggusuran dan
penimbunan kayu, pembuatan jalan dan parit, pembuatan teras dan pembangunan ka-
cangan penutup tanah. Untuk pekerjaan penumbangan dan penggusuran serta penim-
bunan kayu diperlukan buldozer. Dengan menerapkan cara tanpa bakar dapat di-
peroleh beberapa manfaat seperti pengurangan pencemaran udara dan peningkatan ke-

suburan tanah.
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PENDAHULUAN

Dalam Repelita VI, pembangunan
pertanian masa mendatang diarahkan
kepada pembangunan berwawasan ling-
kungan dan berkelanjutan untuk me-
lestarikan sumber daya alam. Beberapa
tahun terakhir ini, isu penurunan kualitas
sumber daya alam yang semakin cepat dan
pencemaran asap di udara dikaitkan de-
ngan pembukaan hutan secara bakar yang
kurang memperhatikan aspek kelestarian
lingkungan.

Sampai sejauh ini, pembukaan hutan
untuk perkebunan kelapa sawit di Indo-
nesia sebagian besar masih  dilakukan
dengan cara bakar. Hal ini merupakan
masalah yang perlu segera dicari jalan

keluarnya agar sasaran pembangunan
pertanian yang telah digariskan dapat di-
capai.

Upaya yang perlu ditempuh untuk
mencapai sasaran tersebut adalah mene-
rapkan pembukaan hutan dengan teknik
tanpa bakar. Di Indonesia, pembukaan
hutan tanpa bakar masih relatif baru di-
kenal tapi dirasa perlu segera diterapkan
oleh semua pihak yang membuka hutan.
Hal tersebut sejalan dengan keputusan
pemerintah bahwa pembukaan hutan untuk
perkebunan tidak diizinkan lagi dengan
teknik bakar. Pemerintah telah menge-
luarkan  kebijaksanaan dan ketentuan
yang berkaitan dengan upaya pencegahan
dan pengendalian terhadap terjadinya
kebakaran hutan di Indonesia, melalui
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Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
Nomor: 38/KB.110/SK/ DJ.Bun/05.95
mengenai petunjuk teknis pembukaan la-
han tanpa pembakaran untuk pengem-
bangan perkebunan dan Surat Menteri
Pertanian Nomor: KB.550/286/ Mentan/
VII/97 mengenai larangan terhadap peng-
gunaan cara bakar pada pembukaan lahan
untuk perkebunan (3, 5). Pada tulisan ini
dibahas beberapa pengertian dan manfaat
pembukaan hutan tanpa bakar serta cara
pelaksanaannya yang berguna sebagai
acuan dalam penerapannya di lapangan.

PENGERTIAN PEMBUKAAN
HUTAN TANPA BAKAR

Pembukaan hutan tanpa bakar ada-
lah cara persiapan lahan yang dalam
pelaksanaan kegiatannya mulai dari pe-
numbangan pohon sampai lahan siap un-
tuk ditanami tidak dilakukan pembakaran
dan semua pohon yang ditumbang dibiar-
kan melapuk secara alami.

Sejauh  mana teknik pembukaan
hutan tanpa bakar ini dapat digunakan
dalam persiapan lahan sangat bergantung
kepada kondisi setempat terutama keada-
an hutan, keadaan topografi dan keadaan
lahan (basah/kering) serta peralatan yang
digunakan.

Pada dasarnya, hutan dapat dibeda-
kan menjadi (4) :

e Hutan primer: hutan yang belum per-
nah dieksploitasi kayunya. Kalaupun
kayunya sudah pernah dieksploitasi
hanya sedikit saja yang telah ditum-
bang, sehingga vegetasinya relatif
utuh. Biasanya kayu yang dieksploi-

tasi ini berdiameter besar dan ber-
nilai ekonomis.

e Hutan sekunder: hutan yang sudah
pernah dieksploitasi  kayunya tetapi
masih terdapat pohon kayu yang di-
ameter batang sekitar 30-60 cm de-
ngan ketinggian pohon 5-20 m.

e Hutan tersier: hutan yang didominasi
oleh tumbuhan pohon yang diameter
batang sekitar 10-30 cm dan penuh
dengan tumbuhan semak belukar.

Topogratfi lahan dikelompokkan ber-
dasarkan tingkat kemiringan sebagai ber-
ikut:

e Topografi datar berombak: tingkat ke-
miringan <10° (<18 %)

e Topografi bergelombang: tingkat ke-
miringan 10°-20° (18-36%)

e Topografi curam: tingkat kemiringan
>20° (>36%)

Selanjutnya yang dimaksud dengan
lahan kering adalah lahan yang tidak per-
nah terendam air dalam jangka waktu
yang lama.

Pada saat ini, pembukaan hutan
tanpa bakar dilakukan dengan menggu-
nakan alat berat seperti buldozer.
Oleh karenanya keterbatasan alat menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan
pembukaan hutan tanpa bakar. Berdasar-
kan hasil studi dan kenyataan yang ada
sampai saat ini, maka teknik pembukaan
hutan tanpa bakar tersebut dianjurkan un-
tuk hutan tersier dengan topografi datar
berombak dan dengan kondisi lahan
kering. Untuk pembukaan hutan primer
dan sekunder masih perlu diadakan peng-
kajian dan uji lapangan.
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MANFAAT PEMBUKAAN HUTAN
TANPA BAKAR

Manfaat utama pembukaan hutan
tanpa bakar yaitu udara bersih yang be-
bas dari pencemaran asap. Selain itu de-
ngan membiarkan kayu membusuk se-
cara alami, kandungan bahan organik dan
anorganik tanah dapat ditingkatkan (7,
8). Dengan meningkatnya bahan organik
dan anorganik tanah secara langsung me-
ningkatkan kesuburan fisik dan kimia
tanah seperti perbaikan tekstur tanah, me-
ningkatkan kapasitas penahanan air dan
kapasitas tukar kation, menurunkan plas-
tisitas tanah dan kohesi tanah, dan me-
ningkatkan kandungan hara (1, 6).

Seberapa besar sumbangan perbaik-
an tanah yang diperoleh dengan teknik
pembukaan hutan tanpa bakar ini ten-
tunya sangat tergantung kepada keadaan
vegetasinya. Semakin lebat hutannya
semakin besar sumbangannya dan sebalik-
nya.

PEMBUKAAN HUTAN TERSIER
TANPA BAKAR
PADA LAHAN KERING

Pembukaan hutan tanpa bakar yang
dibahas dalam tulisan ini merupakan hasil
studi lapangan pada Oktober 1996 yang
dilakukan di perkebunan kelapa sawit
PT. Rebinmas Jaya Pulau Belitung Su-
matera Selatan. Luas lahan yang telah
berhasil dibuka dengan menggunakan cara
tanpa bakar pada tahun 1995/1996 men-
capai 2.500 ha. Sampai dengan tahun
2000 direncanakan luas areal yang akan
dibuka dengan cara tanpa bakar adalah
25.000 ha. Vegetasi areal tergolong hutan
tersier, topografi datar sampai bergelom-
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bang dan merupakan lahan kering.

Ada dua cara pembukaan hutan
tanpa bakar yang digunakan di PT. Re-
binmas Jaya yaitu secara mekanis dan
semi-mekanis. Secara mekanis, pekerjaan
menumbang dan menggusur serta menim-
bun kayu dilakukan dengan menggunakan
buldozer type D65SE. Sedangkan secara
semi-mekanis, pekerjaan penumbangan
pohon dilakukan dengan tenaga manusia
menggunakan kampak, pekerjaan meng-
gusur dan menimbun kayu menggunakan
buldozer. Pada dasarnya kampak dapat
disubstitusi dengan chainsaw.

Pada hutan tersier dan sekunder,
buldozer cukup dilengkapi dengan kom-
ponen blade untuk mendorong dan mem-
bongkar pohon kayu sampai tumbang.
Sedangkan pada hutan sekunder yang
umumnya didominasi oleh pohon yang
besar dan tinggi, buldozer perlu dileng-
kapi dengan komponen alat tree-dozer
untuk mengarahkan tumbangan pohon.

1. Pembukaan hutan tanpa bakar se-
cara mekanis

Tahapan kegiatan pembukaan hutan
tanpa bakar cara mekanis mulai dari
persiapan  lahan sampai siap ditanami
adalah sebagai berikut:

e Pengukuran dan penataan blok

e Penumbangan pohon

e Pemancangan jalur penimbunan kayu
¢ Pemotongan kayu besar

e Penggusuran dan penimbunan kayu

¢ Pembuatan jalan dan parit

e Pembuatan teras

e Penanaman kacangan penutup tanah
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Gambar 1. Penumbangan pohon dengan buldozer

Tahapan pekerjaan dilakukan ber-
urutan, namun beberapa pekerjaan dapat
dilakukan bersamaan tanpa menunggu se-
lesainya tahapan pekerjaan sebelumnya.
Untuk menjamin kelancaran dan keberha-
silan pelaksanaannya, setiap tahap peker-
jaan harus dijadwalkan. Sebagai contoh
jadwal pembukaan hutan tanpa bakar yang
dilakukan oleh PT. Rebinmas Jaya pada
tahun 1995/1996 dapat dilihat pada
Lampiran 1.

1.1. Pengukuran dan penataan blok

Patok blok dan jalan diperlukan un-
tuk memudahkan pekerjaan selanjutnya.
Alat dan bahan yang digunakan yaitu:
teodolit, parang dan patok serta cat.
Pelaksanaannya dimulai dengan penentuan

batas areal. Setelah itu dibuat rintisan
untuk jalur pengukuran dan pemasangan
patok. Patok yang dicat putih dipasang
disetiap jarak 25 m dan patok merah
dipasang di setiap sudut blok. Hasil
pekerjaan ini adalah areal yang sudah di-
bagi menjadi blok-blok dengan ukuran
tertentu.

1.2. Penumbangan pohon

Penumbangan pohon merupakan
pekerjaan pembongkaran semua pohon
sampai akarnya. Semua ukuran pohon
didorong sampai tumbang dan terbong-
kar dengan buldozer (Gambar 1). Hasil
pekerjaan adalah areal yang sudah terbuka
dan tidak ada lagi pohon yang tegak.
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